BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada cirri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti
cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga
orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Dan
sistematis adalah proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan
langkah-langah tertentu yang bersifat logis. *

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ilmiah ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena pendekatan
kuantitatif lebih mengarahkan masalah menjadi suatu hubungan kausalitas,
sehingga hubungan antar variabel dapat dijelaskan. Penelitian ini

menitikberatkan  pada pengujian hipotesis, data yang digunakan harus

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Cet. Ke-4 (Bandung: Alfabeta,
2008), 2.
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terukur, dan akan menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan.?
Ruang lingkup penelitian ini menganalisis pembiayaan ar-rahn pada BMT
Al-Rifa’ie Desa Ketawang, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang,
sehingga pengumpulan objek penelitian ini berasal dari BMT Al-Rifa’ic Desa
Ketawang, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada hari Senin tanggal 22 September 2014 .
Tempat penelitian ini dilakukan di BMT Al-Rifa’ie Ketawang-Gondanglegi
yang beralamatkan di JI. Raya Ketawang No. 1 Gondanglegi Malang.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri adari objek / subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan sejak adanya produk
pembiayaan ar-rahn yang berjumlah 72 (tujuh puluh dua) bulan di mulai dari
Tahun 2008 bulan November sampai dengan bulan Oktober Tahun 2014
yang didapatkan dari laporan Neraca dan peningkatan keuntungan yang
diambil dari laporan dari laporan Laba/Rugi Baitul Ma>1 Wat Tamwil (BMT)

Al-Rifa’ie Desa Ketawang Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang.

2 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta : Rajawali,
2008), 93.
® Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2003), 90.
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Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi.* Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel data

laporan keuangan pembiayaan Ar-Rahn pada Neraca dan data laporan

peningkatan keuntungan pada Laba/Rugi BMT Al-Rifa’ie yang berjumlah 36

(tiga puluh enam) bulan dari kedua data laporan keuangan tersebut di mulai

dari Tahun 2011 Bulan Januari sampai dengan Bulan Desember 2013.

D. Variabel Penelitian

Variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi obyek

pengamatan penelitian dan sering pula variabel penelitian itu dinyatakan

sebagai gejala yang akan diteliti. ° Adapun variabel yang digunakan pada

penelitian ini yaitu:

1.

Variabel independen

Dalam bahasa Indonesia disebut variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya
variabel terikat.® Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pembiayaan Ar-Rahn.

Variabel dependen

Dalam bahasa Indonesia disebut variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena

adanya variabel bebas.” Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

*Ibid., 91.

® Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu sosial (Jakarta: Erlangga, 2009), 77.

®Ibid, 79.
" Ibid.,
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peningkatan keuntungan BMT Al-Rifa’ie Desa Ketawang Kecamatan
Gondanglegi Kabupaten Malang.

Untuk lebih jelas, skema variabel ditunjukkan pada gambar 3.1

dibawah ini:
Gambar 3.1 Skema Variabel Penelitian
Pembiayaan Ar-Rahn Peningkatan Keuntungan BMT
—
X Y
keterangan:

X = Pembiayaan Ar-Rahn, sebagai variabel independen (bebas) yang
mempengaruhi variabel dependen (terikat) yaitu peningkatan keuntungan
BMT (Y).

Y = Peningkatan Keuntungan BMT , sebagai variabel dependen (terikat)
yang dipengaruhi oleh variabel independen (bebas) yaitu pembiayaan Ar-
Rahn (X).

Definisi Operasional
1. Pembiayaan Ar-Rahn
Adapun maksud pembiayaan Ar-Rahn dalam penelitian ini adalah
pemberian pinjaman dana (utang) dengan sistem gadai syariah. Dimana
marhu>n bih{ (pemberi pinjaman) memberikan pinjaman dana (utang)
kepada rahi>n (orang yang meminjam) dengan menyerahkan barang
jaminan utang dan membayar biaya administrasi di awal peminjaman

serta biaya sewa di akhir peminjaman kepada marhu>n bih{ (pemberi
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pinjaman). Yang dimasud barang jaminan utang adalah barang berharga
berupa emas dan Pemberi pinjaman adalah BMT Al-Rifa’ie Desa
Ketawang, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang. Data
Pembiayaan Ar-Rahn yang digunakan diperoleh dari Laporan Neraca
BMT Al-Rifa’ie Desa Ketawang Kecamatan Gondanglegi Kabupaten
Malang periode Januari 2011 sampai dengan Desember 2013 dalam
bentuk satuan rupiah.

Peningkatan Keuntungan

Merupakan keuntungan yang diperoleh setelah laba kotor (pengurangan
pendapatan oleh beban langsung) dikurangi beban umum dan
administrasi. Keuntungan dalam penelitian ini adalah keuntungan
bulanan selama 36 bulan yang ditanamkan kembali oleh pemilik modal
untuk operasional. Peningkatan pembiayaan Ar-Rahn diindikasikan
akan meningkatkan keuntungan BMT Al-Rifa’ie Desa Ketawang
Kecamatan Gondang Legi Kabupaten Malang. Data keuntungan yang
digunakan diperoleh dari Laporan Laba/Rugi BMT Al-Rifa’ie Desa
Ketawang Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang periode Januari

2011 sampai dengan Desember 2013 dalam bentuk satuan rupiah.
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F. Data dan Sumber Data

1.

Jenis Data

Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian.?
Data utama dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder
dari data yang kita butuhkan.® Data sekunder penelitian ini adalah data
pembiayaan Ar-Rahn pada laporan Neraca dan data peningkatan
keuntungan pada laporan Laba/Rugi.

Selain data sekunder, penelitian ini juga menggunakan data
pendukung berupa data primer. Data primer adalah data yang langsung
diperoleh dari sumber data pertama objek penelitian.’® Data primer
penelitian ini adalah data hasil wawancara seputar pembiayaan Ar-Rahn
dan peningkatan keuntungan dengan staf keuangan BMT Al-Rifa’ie
Desa Ketawang Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang.

Sumber Data

Data sekunder bersumber dari laporan keuangan BMT Al-

Rifa’ie Periode 2011 sampai 2013. Sedangkan data primer penelitian ini

bersumber dari staf keuangan BMT Al-Rifa’ie.

8

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 123.
° Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik
Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, Ed. 2. Cet. 6 (Jakarta: Kencana, 2011), 132.

1% pbid.,
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G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Berhasil atau tidaknya sebuah penelitian, salah satunya

ditentukan oleh metode dan instrumen pengumpulan data yang

digunakan oleh seorang peneliti.** Dalam penelitian ini, teknik-teknik

pengumpulan data diperoleh dengan cara:

a. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan
serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai
dengan masalah penelitian. Teknik dokumentasi berproses dan
berawal dari menghimpun dokumen, memilih-milih dokumen
sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan menerangkan,
menaafsirkan dan menghubung-hubungkan dengan fenomena
lain.' Dalam teknik dokumentasi ini diperoleh data mengenai
laporan keuangan pembiayaan Ar-Rahn dan peningkatan
keuntungan yang diperoleh dari BMT Al-Rifa’ie Desa Ketawang

Kecamatan Gondang legi Kabupaten Malang.

. Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka

1 Muhammad, 1bid., 149.

12 1hid., 153.
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antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab.*® Dalam
hal ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada
staf keuangan BMT Al-Rifa’ie Desa Ketawang Kecamatan
Gondanglegi Kabupaten Malang.
2. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan proses analisis statistik yang
dibantu oleh program komputer yaitu SPSS 19.0. hal ini dilakukan
dengan pertimbangan kecepatan waktu proses dan ketepatan hasil
perhitungan yang diperoleh. Berikut teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mendapatkan
tingkat akurasi dan dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel independen (Pembiayaan Ar-
Rahn) terhadap variabel dependen (peningkatan keuntungan
BMT Al-Rifa’ie). Analisis regresi linier sederhana adalah suatu
metode analisis yang digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Dengan persamaan umum regresi linier sederhana adalah:**

Y =a+hbX

3Moh Nazir, Metode Penelitian, Cet. Ke-7 (Bandung : Ghalia Indonesia, 2009), 193-194.
1 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 261.
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Dimana:

Y = subyek dalam variabel dependen yaitu peningkatan

keuntungan BMT Al-Rifa’ie.

a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada perubahan variabel
independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka
arah garis turun.

X = Subyek pada variabel indepeden yaitu pembiayaan Ar-
Rahn.

b. Koefisien Determinasi
Analis untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau
kontribusi variabel independen (pembiayaan Ar-Rahn) terhadap
variabel dependen (peningkatan keuntungan BMT Al-Rifa’ie).
Besar koefisien determinasi (R?) didapat dari menguadratkan
koefisien korelasi (r). koefisien determinasidapat dilambangkan

dengan (R?), dengan rumus:

R%=r*x 100 %

Keterangan :
R? = Koefisien Determinasi

r> = Koefisien Kolerasi
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Sedangkan koefisien kolerasi dapat dihitung dengan rumus:*

n.IX.Y-IX.IY
T =
J(MEX2n—(2X)2.(n.2Y2-(ZY)?)

c. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel terikat dan bebas keduanya terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal.

Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka
dapat dideteksi dengan melihat normality probability plot. Jika
data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Tetapi jika data (titik) menyebar jauh dari garis
diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.™

d UjiT

Uji t adalah pengujian terhadap masing-masing variabel
independen. Uji t (coeffisient) akan dapat menunjukkan
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap

variabel dependen.

15 3. Supranto, Statistik: Teori dan Aplikasi, Jilid II, Ed. 4 (Jakarta: Erlangga, 2001), 201.
16 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametik (Jakarta : PT Elex Media Komputindo,
2000), 214.
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Hipotesis yang digunakan:
1) Bila Ho : bj < 0 = variabel independen berpengaruh
negativ terhadap variabel dependen
2) Bila Ho : bj > 0 = variabel independen berpengaruh positif
terhadap variabel dependen

Jika t tabel > t hitung maka Ho diterima, berarti
variabel independen secara individual tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

Jika t tabel <t hitung maka Ho ditolak, berarti variabel
independen secara individual berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

Dalam pengolahan uji t statistik bertujuan melihat
seberapa besar berpangaruh  masing-masing variabel
independen (pembiayaan Ar-Rahn) terhadap variabel dependen

(peningkatan keuntungan BMT)."’

7 Anita Mega Utami, Ibid., 15.



